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Pada tanggal 18 November 2022, dalam kunjungan kerjanya ke China, Menteri
Pertahanan (Menhan) RI Prabowo Subianto bertemu dengan Menhan China
Jenderal Wei Feng He. Pertemuan keduanya bertujuan menguatkan kerja sama
Indonesia dengan China di bidang pertahanan. Menhan RI menjelaskan kerja sama
pertahanan dan keamanan antara RI dan China tumbuh cukup dinamis selama ini.
Menhan RI memberi contoh kerja sama yang pernah dilakukan, antara lain latihan
angkatan laut bersama, program untuk perwira militer dan think tank, serta kerja
sama praktis dalam memerangi kejahatan transnasional dan pencegahan bencana.
Disampaikan pula bahwa Indonesia dan China bersepakat melanjutkan kerja sama
pendidikan dan latihan militer bersama, yang tertunda sejak pandemi COVID-19.

Pada kesempatan yang sama, Menhan China menekankan situasi di kawasan Asia-
Pasifik yang tengah menghadapi tantangan yang berat dan kompleks saat ini. Oleh
karena itu, Menhan China berharap China dan Indonesia dapat memainkan peran
yang lebih signifikan dalam menjaga keamanan dan stabilitas kawasan. Menhan
China juga berharap militer Indonesia dan China senantiasa menjaga komunikasi
strategis yang erat dan memanfaatkan dengan baik mekanisme kerja sama. Tidak
hanya itu, Menhan China ingin memperdalam kerja sama pragmatis dan
memperkuat koordinasi multilateral, serta menjaga momentum pembangunan
yang baik dari hubungan kedua militer.

Kerja sama pertahanan Indonesia-China selama ini terutama juga diarahkan pada
sektor transfer teknologi, atau alih teknologi, dengan harapan dapat mengurangi,
atau bahkan menghilangkan hambatan-hambatan Indonesia dalam memenuhi
perlengkapan alutsistanya. Hambatan tersebut berupa permodalan, peralatan
teknologi, SDM, maupun transportasi. Transfer teknologi dapat menjadi alat
diplomasi negara karena mencakup sebuah penguasaan pengetahuan. Dengan
demikian, kedua negara yang melakukan diplomasi dengan jalan kerja sama harus
saling mengetahui seberapa besar pengetahuan yang dimiliki dan nilai tawar dari
negara yang akan dibantu melalui transfer teknologi tersebut.

Kerja sama pertahanan yang dilakukan dengan negara lain merupakan salah satu
upaya mencapai kemandirian pertahanan, sesuai dengan amanat Undang-Undang  
Nomor 16 Tahun 2012 tentang Industri Pertahanan, dalam Pasal 43 ayat (5),
menyatakan bahwa pengadaan alutsista yang berasal dari luar negeri harus
disertai  kewajiban alih teknologi (transfer teknologi). Semangat yang diamanatkan
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kompas.com, 20 November 2022;
news.detik.com, 19 November 2022; 
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2012 tentang Industri Pertahanan.

Sumber

Komisi I DPR RI perlu memberikan perhatian terhadap kerja sama
pertahanan RI- China. Indonesia menjadi salah satu prioritas dalam
hubungan luar negeri China. Dalam bidang politik dan keamanan,
China membutuhkan Indonesia untuk menghadapi persaingan
dengan AS karena selama ini AS juga memiliki kepentingan dengan
Indonesia. Oleh karena itu, Indonesia dapat saja diharapkan China
menjadi “bumper” terdepan dalam menghadapi geopolitik AS.
Kepentingan China yang besar di kawasan, khususnya ASEAN
(terutama Indonesia) tentu akan membuat China tidak segan-segan
memberikan bantuan berupa transfer teknologi industri pertahanan.
Indonesia memiliki daya tawar tinggi yang sulit untuk ditolak oleh
China, termasuk dalam sektor pertahanan. Selama ini, hal yang paling
mengemuka dalam transfer teknologi pertahanan dengan China
adalah dalam hal pengembangan senjata rudal. Hal ini harus
dikembangkan dengan transfer teknologi dari China, termasuk jenis-
jenis persenjataan lainnya yang jauh lebih maju daripada yang dimiliki
Indonesia saat ini.
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adalah bahwa pemberdayaan industri nasional untuk pembangunan pertahanan
memerlukan kerja sama di antara tiga pilar industri pertahanan, yaitu Badan
Penelitian dan Pengembangan serta Perguruan Tinggi, Industri, dan pihak
Kemhan/TNI, dengan dibentengi oleh kebijakan nasional yang jelas untuk
menggunakan produk-produk hasil dalam negeri, dan hal tersebut salah satunya
dapat diupayakan melalui kerja sama dengan negara lain. 
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